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BAB I 

PENDAHULUAN                                                                                                                                            

A. Latar Belakang 

Salah satu upaya untuk memberdayakan potensi ekonomi bangsa serta 

membangun sebuah masyarakat yang mandiri adalah melahirkan sebanyak-

banyaknya wirausahawan baru. Upaya dalam pembentukan calon wirausahawan 

baru sangatlah tidak mudah. Hal ini dikarenakan seorang wirausahawan atau 

entrepreneur merupakan orang yang menjalankan usaha tersebut, dengan ide 

yang baru dan dapat memunculkan inovasi dan kreativitas yang dimilikinya.  

Dalam hal ini, pesantren adalah corak asli pendidikan Indonesia. Dalam 

sejarahnya pesantren telah melahirkan beberapa tokoh-tokoh bangsa, tokoh 

politik, pakar pendidikan, ulama, da’i . Namun masih jarang mencetak tokoh 

wirausahawan yang mencetak tokoh pembisnis. Hal ini disebabkan masih 

berkutatnya pesantren menggeluti keilmuan yang bersifat teoritis murni, artinya 

pesantren kebanyakan mementingkan ranah kognitif dan efektif.Untuk 

psimotorik masih belum terasah tuntas. Apalagi yang berkaitan dengan unsur 

keduniawian.Tujuan ukrowi tetap mendapatkan tempat prioritas utama. 

Sesuai dengan, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1990 tentang 

Standar Nasional Pendidikan dan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 

Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, di dalamnya banyak 

ketentuan yang mengakomodasikan pengembangan pondok pesantren. Artinya, 
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jika undang-undang sebelumnya, yakni UU Nomor 2 Tahun 1989 tidak 

mengakomodasi sama sekali eksistensi pondok pesantren, maka dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 dan peraturan pelaksanaanya eksistensi podok 

pesantren diakui sebagi lembaga pendidikan keagmaan Islam yang dapat 

menyelenggarakan pendidikan formal dan nonformal yang harus dikembangkan 

lebih lanjut.
1
 

Dengan adanya Standar Nasional Pendidikan dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, 

banyak pondok pesantren yang mengalami kemajuan salah satunya dengan 

diakui nya lulusan pondok pesantren bisa melanjutkan ke jenjang sekolah-

sekolah, banyak pesantren yang memasukkan pendidikan umum di kurikulum 

pembelajaran di pesantren, salah satunya dengan di berikan pendidikan 

keterampilan kepada para santri. 

Sebagai mengarahkan program edukatifnya untuk membina keterampilan 

santri di bidang pertanian, pertukangan, perdagangan, industry kecil dan 

sejenisnya, disamping tetap menyelenggarakan sistem madrasah modern dan 

sekolah Islam unggulan, juga aneka jenis perguruan tinggi dengan program studi 

ilmu keIslaman maupun pengetahuan umum dan teknologi, seperti ilmu hukum, 

                                                 
1
Abd. Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam Dari Oedonansi Guru Sampai UU SISDIKNAS, 

(Jakarta : PT Rajagrafindo Persada), 2013 . 55 . 
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ekonomi, politik, social, kesehatan, pertanian, informatika, teknik, dan lain 

sebgainya. 
2
 

Sesuai dengan maraknya kebutuhan dunia kerja, pesantren itupun akhirnya 

menyelenggarakan pelatihan keterampilan untuk menanggulangi angka 

pengangguran.
3
Masalah pengangguran dan kemiskinan masih merupakan 

masalah besar yang dihadapi bangsa Indonesia sekarang ini.
4
 

Pengangguran merupakan salah satu masalah sosial yang dihadapi hampir 

oleh setiap Negara terutama Negara-negara berkembang.Pengangguran 

disebabkan karena banyaknya tenaga kerja yang tidak sebanding dengan 

lapangan pekerjaan yang tersedia.
5
Dengan adanya pendidikan keterampilan, 

diharapkan menjadikan solusi dari masalah pengangguran. Setiap manusia 

bersekolah, mengambil kursus, kuliah, atau bentuk pengembangan diri yang lain 

sebagai upaya menjadi manusia yang produktif. Namun, realitas yang terjadi. 

Output lembaga pendidikan dan kursus tidak membekali pengetahuan dan skill  

yang lengkap sehingga begitu lulus bukannya dapat mengamalkan ilmu dan 

keterampilan yang diperoleh, melainkan mendapatkan gelar baru sebagai 

pengangguran intelektual.  

Berdasarkan Angka pengangguran di Indonesia terus mengalami kenaikan. 

Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) pada bulan februari 2015 jumlah 

                                                 
2
Bawani,metodologi. 314 

 
4
Yusuf Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses ( 

Jakarta : kencana prenada media group, 2010), 1 
5
Siti Komara, Pengelolaan Pondok Pesantren Berbasis Kewirausahaan Di Pondok Pesantren Nurul 

Barokah Kabupaten Majalengka .(Jurnal Ilmiah Indonesia. Vol. 1 No. 1, September 2016 ). 68 
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pengangguran mencapai 7,4 juta jiwa, angka ini mengalami kenaikan dari bulan 

agustus 2014 sebesar 210 ribu jiwa, peningkatan pengangguran terjadi pada 

lulusan S1,D3 dan SMK sementara lulusan SD. SMP dan SMA mengalami 

penurunan.
6
 

Menurut Wakil Ketua Kamar Dagang Indonesia (Kadin) Bidang Perbankan 

dan Finansial, Rosan P. Roeslani seperti dikutip berita viva mengatakan bahwa jumlah 

wirausaha Indonesia hanya 1,6%, padahal menurut standar internasional, 

jumlahwirausahawan yang ideal di tiap negara minimal 2% dari total jumlah 

penduduk. Mengingat pentingnya kewirausahaan maka jiwa wirausaha perlu 

ditanamakan sedini mungkin. Penanaman jiwa wirausaha tersebut dapat diterapkan 

dalam pembelajaran di pendidikan formal.7Selian di pendidikan formal pondok 

pesantren merupakan alternative terbaik, sebagai pembekalan bagi para santri untuk 

bisa mendapatka ilmu keagamaan juga bekal keterampilan dalam berwirausaha. 

Indonesia sebagai negara mayoritas berpenduduk muslim maka penanaman 

jiwa wirausaha juga bisa dilakukan melalui pondok pesantren. Hal ini dinilai efektif 

mengingat jumlah pesantren di Indonesia juga cukup banyak. Menurut data Kemenag 

RI, pada tahun 2012 jumlah pesantren mencapai angka 27.230unit. Selain 

ditanamkan jiwa wirausaha pada pendidikan formal, sudah  saatnya pendidikan 

nonformal seperti halnya pendidikan di pondok pesantren dapat ikut serta dalam 

memajukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan pada 

santrinya.  Sehinga yang  dipelajari tidak hanya pada ilmu– ilmu agama (dakwah) 

                                                 
6
Komara, Pengelolaan Pondok Pesantren . 68 

7
 Ibid 70 
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saja tetapi juga diberikan pendidikan bersifat pengembangan pada  ilmu–ilmu 

kewirausahaan yang di pelajari pada pendidikan formal lainnya.  

Untuk dapat menjawab permasalahan tersebut, dengan adanya lembaga 

pendidikan Islam (pesantren) yang menerapkan sistem mandiri bagi para 

santri.Yang bertujuan, agar dapat meningkatkan kualitas pondok pesantren 

entrepreneur.Selain itu, para santri dapat berkontribusi untuk menerapkan ilmunya 

dalam kehidupan nyata. 

Tidak dapat dipungkiri, sebagian besar masyarakat beranggapan bahwa 

setiap lulusan pesantren akan menjadi kiai. Namun realita yang terjadi, hanya 

sebagian kecil dari lulusan yang benar-benar mampu mendedikasikan ilmu dan 

jiwanya untuk Masyarakat sehingga mendapatkan gelar Kiai. Untuk itu, lulusan 

lain tentu membutuhkan lapangan kerja untuk menyambung hidup.  Dengan 

demikian, Lembaga Pesantren harusnya dituntut untuk dapat mencetak lulusan 

pesantren yang mampu menciptakan usaha dengan kreatifitas dan  inovasi 

sehingga mampu mendirikan usaha secara mandiri. 

Berdasarkan keterangan diatas ternyata antara pesantren dan wirausaha 

merupakan dua hal yang terintegrasi. Rasulullah yang merupakan manusia dengan 

tingkat ibadah yang tinggi ternyata juga seorang wirausahawan yang sukses.8 

Pandangan yang tegas mendorong manusia untuk mengembnagkan semangat 

                                                 
8
Ibid. 70 
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berwirausaha  (etos kerja) bersumber pada firman Allah SWT pada Q.S. Ar-Rad 

(13:11) sebagaimana berikut
9
  :   

رُ مَا بِقَوْمٍ حَتََّّ  بَاتٌ مِنْ بَ يِْْ يَدَيْهِ وَمِنْ خَلْفِهِ يََْفَظوُنهَُ مِنْ أمَْرِ اللَّهِ إِنَّ اللَّهَ لا يُ غَي ِّ لَهُ مُعَقِّ

رُوا مَا بأِنَْ فُسِهِمْ  وَإِذَا أرَاَدَ اللَّهُ بِقَوْمٍ سُوءًا فَلا مَرَدَّ لهَُ وَمَا لََمُْ مِنْ دُونهِِ مِنْ وَالٍ   يُ غَي ِّ

 

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah.Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia.” 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kehidupan seseorang tidak akan berubah 

tanpa ada usaha dari pelakunya sendiri untuk bisa membuat perubahan-perubahan 

yang lebih baik. Secara emplisit juga menyebutkan bahwa Islam sangat menganjurkan 

untuk bekerja keras yang berkaitan dengan kemandirian dan tidak mudah menyerah. 

Sudah menjadi keharusan saatnya pesantren melakukan perubahan, dengan 

adanya pesantren enterpreneur dapat menciptakan wirausahawan muslim yang 

                                                 
9
Siti inayatul faizah, kewirausahaan dalam perspektif agama dan budaya, ( Jakarta : mitra wacana 

media, 2014 ). 3 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

7 

 

adil, jujur diharapkan dapat membantu meningkatkan pendapatan pondok 

pesantren sehingga mampu berkembang atas dasar hasil kerja mandiri dengan 

kemampuan santrinya.  

Dahulu yang namanya pesantren, atau lengkapnya pondok pesantren, 

cenderung diasosiasikan dengan sosok lembaga pendidikan Islam tradisional dan 

sederhana, berpenampilan lusuh, kurang peduli terhadap kesehatan lingkungan, 

bahkan aktifitas edukatif sehari-hari terbatas pada tadarus al-Qur’an dan 

mengkaji kitab klasik berbahasa Arab tanpa harakat. Kini, situasi dan kondisi 

seperti itu sudah jauh terkait berbeda. Di pesantren Mukmin Mandiri sebuah 

pesantren modern yang letaknya di perumahan elit Kawasan Sidoarjo itu 

berusaha merubah dan menobatkan sebagai pesantren yang bersih dan modern 

dengan memiliki komplek cukup luas, dengan sederet bangunan megah dan 

tertata rapi, sehingga menghadirkan kesan agung, indah,dan berwibawa. 

Namun saat ini, peneliti tertarik melakukan penelitian di Pesantren Mukmin 

Mandiri Sebuah pesantren agrobisnis dan agroindustri produksi kopi yang tidak 

hanya bergerak pada sektor keagamaan melainkan diorientasikan pada 

pemberdayaan dan kemandirian santri dalam berwirausaha.Yayasan pesantren 

mukmin mandiri merupakan pesantren yang memberikan konsep entrepreneur 

dalam pembelajarannya.tidak sekedar mengajarkan santrinya untuk mendalami 

Islam. Lebih dari itu di pesantren tersebut mengajarkan keterampilan wirausaha 

kepada para santri.Wirausaha yang berlandasan ajaran Islam. 
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Dulu, pesantren sebagai alternative. Apakah dengan adanya pesantren 

Mukmin Mandiri ini pada  akhirnya akan menjadikan perubahan dan kemjauan 

pesantren- pesantren yang lain untuk dapat mewujudkan pesantren yang mandiri 

dengan lulusan santri yang tidak hanya berkipra di sector keagamaan tetapi juga di 

sector perekonomian. 

Dari paparan diatas utnuk itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

pada sebuah pondok pesantren, dengan judul: Pesantren Mukmin Mandiri  

(Studi  Pesantren Enterpreneur Di Waru, Sidoarjo). 

A. Fokus Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka focus kajian 

dalam penelitian ini adalah pesantren entrepreneur  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan oleh penulis, 

maka yang menjadi orientasi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Latar Berlakang berdirinya pesantren Mukmin Mandiri Di 

Waru Sidoarjo ? 

2. Apa jenis Kegiatan pesantren Entrepreneur Di Pesantren Mukmin Mandiri 

Waru Sidoarjo ? 

3. Bagaimana Aktifitas  Pesantren Entrepreneur Di Pesantren Mukmin 

Mandiri Waru Sidoarjo ? 

4. Apa Dampak Pesantren Enterpreneur Di Pesantren Mukmin Mandiri 

Sidoarjo ? 
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B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan latar belakang berdirinya pesantren Mukmin 

Mandiri di waru sidoarjo. 

2. Untuk mendeskripsikan jenis pesantren Entrepreneur di Pesantren Mukmin 

Mandiri Waru Sidoarjo 

3. Untuk mendeskripsikan Aktifitas Pesantren Entrepreneur di Pesantren 

Mukmin Mandiri Waru Sidoarjo. 

4. Untuk Mendeskripsikan Dampak Pesanten Entrepreneur Di Waru Sidoarjo. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan tentangpesantren enterpreneurdalam 

pengembangan keilmuan sebagai wacana baru bagi pondok pesantren, 

khususnya bagi para kalangan muda ( santri )  agar bisa memiliki sikap 

kemandirian. 

b. Untuk pengembangan ilmu bisnis di pondok pesantren sebagai bekal dalam 

menumbuhkan jiwa enterpreneur.. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

bagi peneliti, mahasiswa, masyarakat dan utamanya sebagai Refrensi bagi 

Pondok pesantren Mukmin mandiri sidoarjo. 
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b. Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi informasi 

bagi para lembaga pondok pesantren sebagai masukan dan pertimbangan 

untuk pesantren dan lembaga pendidikan Islam lainnya, terkait dengan 

Pesantren Enterpreneur. 

D. Definisi Konseptual 

Hal ini dilakukan agar dapat menghilangkan penafsiran-penafsiran yang 

memungkinkan timbulnya persoalan yang tidak diharapkan. Adapun judul skripsi 

ini adalah Pesantren Mukmin Mandiri. (Studi pesantren entrepreneur sidoarjo ) 

Istilah kunci penting yang perlu di definisikan sebgai berikut : 

1. Pesantren adalah suatu tempat yang tersedia untuk para santri dalam 

menerima pelajaran - pelajaran agama Islam sekaligus tempat tinggalnya 

2. Enterpreneur adalah sesorang yang memiliki kemampuan kreatif dan inovasi  

dan berani dalam menghadapi setiap resiko yang ada dalam melihat peluang 

yang ada dimanfaatkan dengan baik.  

3. Pesantren enterpreneur adalah pondok pesantren yang didalamnya diberikan 

juga pendidikan yang berkaitan dengan entrepreneurship  atau dunia 

wirausaha. 

E. Peneitian Terdahulu 

Dari hasil penelusuran kepustakaan, penulis menemukan beberapa hasil 

penilitian Skripsi yang memiliki obyek serupa dengan penulis, namun memiliki 

prespektif fokus yang berbeda. 
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 Pertama, penelitian Azmi Imam Sari, dengan judul Pesantren 

Enterpreneurship Pesantren Mukmin Mandiri di Perumahan Elit Graha Tirta 

Kelurahan Ngingas Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo (Studi Tentang Sejarah, 

Perkembangn Dan Aktifitas 2006-2015). Masalah yang diteliti dalam skripsi ini 

adalah bagaimana sejarah berdirinya pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo, 

Aktifitas Pesantren Mukmin dan prestasi pesantren Mukmin Mandiri tahun 2006-

2015.Dalam Skripsi ini penulis menggunakan teori Arnold J. Toynbe yakni challenge 

and response (tantangan dan jawaban) dan menggunakan teori yang di kemukakan 

oleh Ziemek. Teori ini sangat penting dalam mengindentifikasi pesantren sekaligus 

dapat di gunakan sebagai acuan dalam pengembangan pesantren Mukmin Mandiri 

Sidoarjo. 10 

Kedua, Penelitian Siti Nur Hamzah, Program Magister Manajemen Pendidikan 

Islam Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Malang 2015 , dengan Judul 

Manajemen Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Kewirausahaan Berbasis 

Agrobisnis (Studi Multi-Kasus di pondok Pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo dan 

Pondok Pesantren Nurul Karomah Pamekasan Madura). Skripsi ini memaparkan 

tentang manajemen dua Pondok Pesantren untuk mengembangkan kewirausahaan,  

pengelolaan Agrobisnis dan Agroindustri di dua Pondok Pesantren tersebut kemudian 

kontribusi yang diberikan kepada pondok pesantren melalui bisnis ini.11 

                                                 
10

Azmi Iman Sari, Pesantren Entrepreneurship Pesantren Mukmin Mandiri Perumahan Graha Tirta, 

Waru Sidoarjo 2006-2015 ( studi tentang Sejarah, Aktifitas, dan Perkembangan) : Skripsi, Fakultas 

Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabya, 2016. 
11

Siti Nur Aini Hamzah, Manajemen Pondok Pesantren dalam Mengembangkan 

Kewirausahaan Berbasis Agrobisnis (Studi Multi-Kasus di pondok Pesantren Mukmin 
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Ketiga, Penelitian  Ainun Karimah, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial 

Dan Humaniora Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015, dengan 

judul Konsep Kemandirian H. Bukhori Al Zahrowi Dan Implementasinya Di 

Pondok Pesantren Enterpreneur Ad-Dhuha (Studi Di Dusun, Desa Guwasari, 

Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta) Skripsi ini menelaah 

tentang Pondok Pesantren Enterpreneur Ad-Dhuha telah menerapkan konsep 

kemandirian dari H. Bukhori Al Zahrowi. Sebagai pengusaha kemudian 

memunculkan pribadi pengusaha yang Islami (sesuai dengan kaidah-kaidah Islam) 

dan menerapkannya pada santri-santri di pondok prsantren enterpreneur Ad- 

Dhuha.bentuk konsep kemandirian ini adalah Materi Agama, Mujahadah, Materi 

Kewirausahaan.
12

 

Kemudian penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan judul 

Pesantren Mukmin Mandiri (Studi Pesantren Enterpreneur sidoarjo) ini 

mendeskripsikan tentang Studi Pesantren Entrepreneur, baik dari segi latar 

Belakang Berdiri pesantren, Jenis Kegiatan Pesantren Entrepreneur, Aktifitas 

Pesantren Entrepreneur. Penelitian ini hampir sama dengan penelitian-penelitian 

terdahulu dari segi lokasi penelitian, namun memiliki metode  menggunakan 

                                                                                                                                           
Mandiri Sidoarjo dan Pondok Pesantren Nurul Karomah Pamekasan Madura) Skripsi 

Program Magister Manajemen Pendidikan Islam Sekolah Pascasarjana Universitas Islam 

Negri Maulana Malik Ibrahim Malang 2015. 
12

Ainun Karimah ,Konsep Kemandirian Dari H. Bukhori Al Zahrowi. Sebagai Pengusaha Kemudian 

Memunculkan Pribadi Pengusaha Yang Islami (Sesuai Dengan Kaidah-Kaidah Islam) Dan 

Menerapkannya Pada Santri-Santri Di Pondok Prsantren Enterpreneur Ad- Dhuha , Skripsi Program 

Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora , Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya 

, 2015.  
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kualitatif, dan bersifat deskriptif, namun yang membedakan segi anlisisnya dan 

objek penelitian yang sama namun memiliki perbedaan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan penelitian 

ini, maka peneliti mencantumkan sistematika sistematika laporan penulis sebagai 

berikut: 

BabPertama, tentang PendahuluanPada bab ini Mengurai Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konseptual, 

Penelitian Terdahulu, Sistematika Pembahasan. 

Bab kedua, Pada bab ini menjelaskan tentang A. Pesantren memuat tentang 

Tentang pengertian pesantren, karakteristik pondok pesantren, ciri-ciri pondok 

pesantren. B. Entrepreneur memuat tentang pengertian entrepreneur, karakteristik 

entrepreneur, jenis-jenis entrepreneur, pendidikan entrepreneur. C. Pesantren 

Entrepreneur memuat tentang definisi pesantren entrepreneur, ciri khas pesantren 

entrepreneur,aktifitas pesantren entrepreneur. Perkembangan pesantren 

entrepreneur.  

Bab Ketiga, Pada bab ini membahas secara detail mengenai metode yang 

digunakan dalam upayan penelitian ini yang terdiri dari : jenis penelitian, Lokasi 

Penelitian, Sumber Data dan Informasi Penelitian, Cara Pengumpulan Data, 

Prosedur Analisis dan Interprestasi Data, Keabsahan Data. 
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Bab KeEmpat,  Laporan Hasil Penelitian dan pembahasan Pada bab ini 

menjelaskan mengenai profil pesantren, deskripsi subyek, deskripsi hasil 

penelitian, pembahasan hasil penelitian. 

Bab Kelima, Pada bab ini berisi penutup yang menjelaskan tentang 

kesimpulan, saran serta daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

15 

 

 


